BAB I 
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH
      Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk kualitas sumber daya manusia yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter, integritas, serta kemampuan sosial yang baik. Dalam konteks tersebut, sekolah sebagai lembaga pendidikan formal tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyampaian pengetahuan, tetapi juga sebagai ruang sosial yang berperan dalam membentuk nilai, sikap, dan perilaku peserta didik. Oleh karena itu, lingkungan sekolah diharapkan mampu menciptakan suasana yang aman, nyaman, dan kondusif guna mendukung perkembangan peserta didik secara optimal, baik dari aspek akademik maupun sosial-emosional.
      Namun demikian, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya terwujud. Salah satu permasalahan yang masih sering ditemukan dalam lingkungan pendidikan adalah perilaku bullying. Fenomena ini tidak hanya terjadi dalam skala lokal, tetapi juga merupakan persoalan global yang memerlukan perhatian serius. Laporan UNESCO menunjukkan bahwa sekitar satu dari tiga siswa di dunia (sekitar 32%) pernah mengalami perundungan di lingkungan sekolah. Selain itu, data UNICEF mengungkapkan bahwa bullying menjadi salah satu bentuk kekerasan yang paling umum dialami oleh anak usia sekolah di berbagai negara.
       Dalam konteks nasional, kondisi tersebut juga tercermin di Indonesia. Berbagai laporan menunjukkan bahwa sekitar 41% peserta didik pernah mengalami bullying dalam bentuk tertentu, baik secara fisik, verbal, maupun sosial. Fakta ini menunjukkan bahwa bullying bukan sekadar permasalahan individu, melainkan telah menjadi persoalan sosial yang terjadi dalam interaksi sehari-hari di lingkungan sekolah. Kondisi tersebut menegaskan bahwa bullying merupakan permasalahan serius yang memerlukan penanganan secara sistematis dan berkelanjutan.
      Bullying merupakan perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja, berulang, dan melibatkan ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban. Tindakan ini dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti kekerasan fisik, ejekan verbal, pengucilan sosial, hingga intimidasi melalui media digital. Dampak yang ditimbulkan tidak hanya berupa tekanan psikologis seperti kecemasan, rasa takut, dan menurunnya kepercayaan diri, tetapi juga berpengaruh terhadap proses pembelajaran serta kualitas hubungan sosial peserta didik di lingkungan sekolah.
      Permasalahan bullying telah menjadi perhatian pemerintah yang diwujudkan melalui berbagai kebijakan, salah satunya Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 46 Tahun 2023 tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan di Lingkungan Satuan Pendidikan. Regulasi ini menegaskan bahwa setiap satuan pendidikan memiliki tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman dan bebas dari segala bentuk kekerasan. Selain itu, kebijakan tersebut juga menekankan pentingnya keterlibatan seluruh unsur dalam ekosistem pendidikan, termasuk kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, peserta didik, orang tua, serta masyarakat.
       Upaya menciptakan lingkungan pendidikan yang aman juga berkaitan erat dengan penguatan pendidikan karakter yang menekankan nilai-nilai empati, toleransi, sikap saling menghargai, serta tanggung jawab sosial. Dalam konteks ini, sekolah tidak hanya berperan sebagai tempat penyelenggaraan kegiatan pembelajaran, tetapi juga sebagai lingkungan sosial yang membentuk perilaku peserta didik melalui berbagai interaksi yang terjadi di dalamnya.
      Secara konseptual, pendekatan ekosistem pendidikan memandang bahwa perilaku peserta didik dipengaruhi oleh berbagai lingkungan yang saling berkaitan, seperti keluarga, sekolah, teman sebaya, dan masyarakat. Oleh karena itu, pencegahan bullying tidak dapat dilakukan secara parsial, melainkan memerlukan keterlibatan seluruh komponen dalam ekosistem pendidikan. Pendekatan ini menekankan pentingnya kolaborasi antar pihak dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan perilaku positif peserta didik.
       Dalam perspektif manajemen pendidikan, pencegahan bullying dapat dianalisis melalui pendekatan manajemen mutu berkelanjutan yang dikemukakan oleh W. Edwards Deming melalui siklus Plan–Do–Check–Act (PDCA). Pendekatan ini menekankan bahwa peningkatan kualitas suatu program memerlukan proses yang berkesinambungan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta perbaikan secara terus-menerus. Dengan demikian, strategi pencegahan bullying tidak hanya bersifat reaktif terhadap kejadian yang telah terjadi, tetapi menjadi bagian dari sistem pengelolaan sekolah yang dirancang secara terstruktur dan berkelanjutan.
      Meskipun berbagai kebijakan dan pendekatan teoritis telah dikembangkan, realitas di lapangan menunjukkan bahwa praktik bullying masih sering terjadi, termasuk pada jenjang sekolah dasar. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebijakan yang telah dirumuskan dengan implementasinya di tingkat satuan pendidikan. Kesenjangan tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan pemahaman warga sekolah, kurang optimalnya pengelolaan konflik, serta belum maksimalnya sistem pengawasan.
      Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SDN Sukalaksana 02 Kabupaten Bandung dan SDN 086 Cimincrang Kota Bandung, ditemukan bahwa interaksi sosial peserta didik masih menunjukkan potensi terjadinya bullying. Bentuk perilaku yang muncul antara lain ejekan verbal, pemberian label negatif, serta pengucilan dalam kelompok. Selain itu, upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam menangani permasalahan tersebut masih cenderung bersifat reaktif, yaitu lebih berfokus pada penanganan setelah kejadian dibandingkan dengan upaya pencegahan yang sistematis.
      Temuan tersebut juga menunjukkan bahwa keterlibatan berbagai unsur dalam ekosistem pendidikan belum terintegrasi secara optimal dalam upaya pencegahan bullying. Program pembinaan karakter memang telah dilaksanakan, namun belum secara khusus diarahkan pada pengembangan strategi pencegahan bullying yang terstruktur dan berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan suatu strategi yang mampu mengintegrasikan seluruh komponen dalam ekosistem pendidikan guna mencegah terjadinya bullying secara efektif.
      Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai strategi pencegahan bullying berbasis ekosistem pendidikan menjadi penting untuk dilakukan guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam serta merumuskan strategi yang efektif, sistematis, dan berkelanjutan dalam menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan kondusif.
 
B.PERUMUSAN DAN PEMBATASAN MASALAH
    1.Perumusan Masalah
       Bullying di lingkungan sekolah dasar merupakan fenomena yang kompleks  karena dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berhubungan. Perilaku tersebut tidak hanya muncul sebagai tindakan individu, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sosial di mana peserta didik berinteraksi. Lingkungan sekolah, keluarga, serta masyarakat memiliki peran penting dalam membentuk pola perilaku peserta didik. Oleh karena itu, permasalahan bullying perlu dipahami melalui pendekatan yang komprehensif dengan mempertimbangkan keterkaitan berbagai unsur dalam ekosistem pendidikan.
      Dalam upaya menciptakan lingkungan pendidikan yang aman dan kondusif, pemerintah telah menetapkan sejumlah kebijakan terkait pencegahan dan penanganan kekerasan di lingkungan pendidikan. Salah satu regulasi yang menjadi dasar dalam upaya tersebut adalah Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 46 Tahun 2023 tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan di Lingkungan Satuan Pendidikan. Peraturan ini menegaskan bahwa seluruh komponen dalam satuan pendidikan memiliki tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, serta bebas dari segala bentuk kekerasan.
      Selain berlandaskan kebijakan pendidikan, analisis terhadap strategi pencegahan bullying juga dapat dikaji melalui pendekatan manajemen pendidikan. Salah satu teori yang relevan adalah konsep manajemen mutu berkelanjutan yang dikembangkan oleh W. Edwards Deming. Dalam konsep tersebut, Deming menekankan pentingnya proses peningkatan kualitas secara berkesinambungan melalui siklus Plan–Do–Check–Act (PDCA) yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta tindakan perbaikan. Pendekatan ini dapat digunakan untuk menganalisis bagaimana strategi pencegahan bullying dirancang dan diimplementasikan secara sistematis di lingkungan sekolah.
      Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SDN Sukalaksana 02 Kabupaten Bandung dan SDN 086 Cimincrang Kota Bandung, diketahui bahwa interaksi sosial antar peserta didik masih menunjukkan adanya potensi perilaku bullying. Beberapa bentuk perilaku yang muncul antara lain ejekan secara verbal, pemberian julukan yang bersifat negatif, pengucilan dalam kelompok bermain, serta tindakan intimidasi yang terjadi dalam aktivitas sehari-hari di sekolah. Selain itu, langkah-langkah yang dilakukan oleh sekolah dalam mengatasi permasalahan tersebut masih lebih menitikberatkan pada penanganan setelah kejadian terjadi, sehingga strategi pencegahan yang bersifat sistematis belum sepenuhnya diterapkan.
      Untuk memahami fenomena tersebut secara lebih menyeluruh, penelitian ini memandang strategi pencegahan bullying sebagai suatu sistem yang terdiri dari beberapa komponen yang saling berkaitan. Pendekatan sistem ini mencakup unsur input, proses, output, outcome, dan feedback yang saling mempengaruhi dalam pelaksanaan strategi pencegahan bullying di sekolah.











       Berikut bagan Rumusan masalah :
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        Keterkaitan antar komponen tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.
        Raw Input
              Raw Input diidentifikasi sebagai siswa (murid) yang menjadi subjek utama dari program pencegahan bullying. Hal ini menunjukkan bahwa siswa bukan hanya objek, tetapi juga pusat dari intervensi pendidikan karakter.
         Instrumental Input	
      Mencakup dasar hukum dan kebijakan yang menjadi pedoman dalam pelaksanaan program pencegahan bullying, antara lain:
1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan  Nasional 
2. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak         
3. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 46 Tahun 2023 tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan di Lingkungan Satuan Pendidikan.  
Environmental Input	
      Komponen ini meliputi pihak-pihak yang mempengaruhi keberhasilan implementasi program, yaitu: Dinas Pendidikan,Komite sekolah, serta orang tua. Input lingkungan ini mendukung dan memperkuat proses manajemen pencegahan bullying.
Proses
      Dalam bagan ini mengacu pada manajemen pencegahan Bullying berdasarkan teori Edward Deming,yang meliputi Plan(perencanaan),Do (pelaksanaan),Check (pemeriksaan),Act (Tindakan/Perbaikan)	
Output		
      Menunjukkan hasil langsung dari proses, yaitu meningkatnya kesadaran warga sekolah terhadap pencegahan bullying serta berkembangnya sikap saling menghargai dan empati antar peserta didik
Outcome	
      Terwujudnya lingkungan sekolah yang aman,nyaman, dan kondusif serta terbentuknya budaya sekolah ramah anak
Feedback	
      Merupakan mekanisme evaluasi yang menghubungkan hasil output dan outcome kembali ke proses dan lingkungan, sehingga memungkinkan perbaikan strategi secara terus-menerus.  
      Melalui pendekatan sistem tersebut, penelitian ini berupaya mengkaji secara mendalam bagaimana strategi pencegahan bullying berbasis ekosistem pendidikan dirancang, dilaksanakan, serta dikembangkan dalam lingkungan sekolah dasar.

 2. Pembatasan Masalah
         Permasalahan bullying di lingkungan pendidikan memiliki cakupan yang cukup luas dan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Oleh karena itu, diperlukan pembatasan masalah agar penelitian ini lebih terfokus dan dapat dilakukan secara lebih mendalam. Pembatasan masalah dalam penelitian ini didasarkan pada kajian teori, kebijakan pendidikan, serta hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti.
         Penelitian ini menggunakan pendekatan teori manajemen mutu berkelanjutan yang dikemukakan oleh W. Edwards Deming serta konsep ekosistem pendidikan yang menekankan pentingnya keterlibatan berbagai unsur dalam lingkungan pendidikan. Selain itu, penelitian ini juga mengacu pada kebijakan pemerintah mengenai pencegahan kekerasan di lingkungan pendidikan sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 46 Tahun 2023.
        Berdasarkan landasan teori dan kebijakan tersebut, maka penelitian ini memfokuskan kajian pada beberapa aspek utama yang berkaitan dengan strategi pencegahan bullying berbasis ekosistem pendidikan di sekolah dasar.
a. PLAN (Perencanaan)	
     Aspek ini berkaitan dengan proses penyusunan kebijakan dan program yang dirancang oleh pihak sekolah untuk mencegah terjadinya bullying. Indikator:
1) Adanya kebijakan sekolah mengenai pencegahan bullying
2) Perencanaan program pendidikan karakter
3) Peran kepala sekolah dan guru dalam penyusunan program
4) Integrasi program pencegahan bullying dalam kegiatan sekolah
b. DO (Pelaksanaan)
            Aspek ini berkaitan dengan implementasi berbagai kegiatan pencegahan bullying yang melibatkan seluruh komponen dalam lingkungan pendidikan.
       Indikator:
1) Peran guru dalam membina perilaku peserta didik
2) Keterlibatan peserta didik dalam membangun budaya sekolah yang positif
3) Partisipasi orang tua dalam mendukung program sekolah
4) Kerja sama sekolah dengan lingkungan Masyarakat
c. CHECK (Evaluasi)	
     Aspek ini berkaitan dengan proses pemantauan dan penilaian terhadap  pelaksanaan program pencegahan bullying.
    		 Indikator:
1) Mekanisme pengawasan perilaku peserta didik
2) Sistem pelaporan terhadap kasus bullying
3) Evaluasi pelaksanaan program pendidikan karakter
4) Upaya perbaikan terhadap program pencegahan bullying
d. ACT (Tindak lanjut)	
       Aspek ini berkaitan dengan langkah-langkah yang dilakukan oleh pihak sekolah setelah pelaksanaan strategi pencegahan bullying, baik dalam bentuk penguatan program, perbaikan kebijakan, maupun pengembangan kegiatan yang bertujuan untuk menjaga keberlanjutan upaya pencegahan bullying di lingkungan sekolah.
  	 Indikator:
1) Tindak lanjut terhadap hasil evaluasi program pencegahan bullying
2) Penguatan kebijakan dan program sekolah terkait pencegahan bullying
3) Pengembangan kegiatan pembinaan karakter untuk mencegah perilaku bullying
4) Peningkatan kerja sama antara sekolah, orang tua, dan masyarakat dalam upaya pencegahan bullying
5) Perbaikan dan pengembangan strategi pencegahan bullying secara berkelanjutan.
     Dengan adanya pembatasan masalah tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai strategi pencegahan bullying berbasis ekosistem pendidikan yang diterapkan di SDN Sukalaksana 02 Kabupaten Bandung dan SDN 086 Cimincrang Kota Bandung.

C.Tujuan dan Manfaat Penelitian
      Tujuan penelitian merupakan pernyataan mengenai hasil yang ingin dicapai melalui proses penelitian. Tujuan ini dirumuskan berdasarkan fokus dan batasan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya. Selain itu, tujuan penelitian menjadi pedoman dalam merancang pertanyaan penelitian serta menjadi acuan dalam pengumpulan dan analisis data. Dalam penelitian kualitatif, tujuan umumnya dirumuskan menggunakan kata kerja operasional seperti mendeskripsikan dan menganalisis fenomena yang menjadi objek penelitian.
    1.Tujuan Penelitian
        a.Tujuan Umum
             Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan   menganalisis strategi pencegahan bullying yang diterapkan berbasis ekosistem pendidikan di SDN Sukalaksana 02 Kabupaten Bandung dan SDN 086 Cimincrang Kota Bandung.
        b.Tujuan Khusus
                Secara lebih rinci, penelitian ini bertujuan untuk:
1) Perencanaan strategi pencegahan bullying berbasis ekosistem pendidikan di SDN Sukalaksana 02 Kab Bandung dan SDN 086 Cimincrang Kota Bandung.
2) Pelaksanaan strategi pencegahan bullying berbasis ekosistem pendidikan di SDN Sukalaksana 02 Kab Bandung dan SDN 086 Cimincrang Kota Bandung.
3) Evaluasi strategi pencegahan bullying berbasis ekosistem pendidikan di SDN Sukalaksana 02 Kab Bandung dan SDN 086 Cimincrang Kota Bandung.
4) Tindakan strategi pencegahan bullying berbasis ekosistem pendidikan di SDN Sukalaksana 02 Kab Bandung dan SDN 086 Cimincrang Kota Bandung.
       Tujuan khusus ini diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai bagaimana strategi pencegahan bullying dirancang, diimplementasikan, dievaluasi, dan dikembangkan dalam lingkungan sekolah dasar dengan pendekatan ekosistem pendidikan.
 2.Manfaat Penelitian
    a. Manfaat Teoritis
     Secara teoritis,penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan pengetahuan di bidang manajemen Pendidikan,khususnya dalam konteks pencegahan  perilaku bullying di sekolah dasar.
     b.Manfaat Praktis
         1.Bagi pemangku Kebijakan Dinas Pendidikan
     Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Dinas pendidikan  dalam merumuskan kebijakan dan program yang lebih efektif untuk mencegah terjadinya bullying. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan acuan dalam pengembangan strategi pembinaan karakter peserta didik serta menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan kondusif untuk proses belajar mengajar.
        2.Bagi Kepala Sekolah
      Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam menyusun kebijakan dan strategi pengelolaan sekolah yang mendukung terciptanya lingkungan pendidikan bebas dari bullying. Kepala sekolah juga dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk mengoptimalkan peran seluruh warga sekolah dalam membangun budaya sekolah yang positif, inklusif, dan partisipatif.
        3.Bagi Guru
      Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dan panduan bagi guru  dalam membina perilaku sosial peserta didik, mengelola interaksi di kelas, serta menanamkan nilai-nilai empati, saling menghargai, dan kerja sama. Guru diharapkan dapat menggunakan temuan penelitian ini untuk meningkatkan efektivitas strategi pencegahan bullying di lingkungan kelas.
      4.Bagi Peserta Didik
      Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih aman dan nyaman. Dengan strategi pencegahan bullying yang efektif, peserta didik dapat membangun hubungan sosial yang positif, menghargai teman sebaya, serta berkembang secara optimal, baik secara akademik maupun sosial-emosional.
     5.Bagi Orang Tua
     Penelitian ini dapat memberikan pemahaman bagi orang tua mengenai pentingnya keterlibatan keluarga dalam mendukung program pencegahan bullying di sekolah. Orang tua diharapkan dapat bekerja sama dengan guru dan pihak sekolah untuk membimbing anak dalam membentuk perilaku positif dan mengurangi risiko terjadinya bullying.
     6.Bagi Peneliti Selanjutnya
       Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi dan bahan kajian bagi peneliti lain yang tertarik meneliti topik terkait pencegahan bullying, manajemen pendidikan, atau pengembangan lingkungan sekolah yang aman dan kondusif. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi pengembangan penelitian lanjutan dengan metode, pendekatan, atau konteks yang berbeda.
D. PERTANYAAN PENELITIAN
1. Bagaimana Perencanaan Strategi Pencegahan Bullying berbasis ekosistem pendidikan di SDN Sukalaksana 02 Kab Bandung dan SDN 086 Cimincrang Kota Bandung?
2. Bagaimana Pelaksanaan Strategi Pencegahan Bullying berbasis ekosistem pendidikan di SDN Sukalaksana 02 Kab Bandung dan SDN 086 Cimincrang Kota Bandung?
3. Bagaimana Evaluasi Strategi Pencegahan Bullying berbasis ekosistem pendidikan di SDN Sukalaksana 02 Kab Bandung dan SDN 086 Cimincrang Kota Bandung?
4. Bagaimana Tindakan Strategi Pencegahan Bullying berbasis ekosistem pendidikan di SDN Sukalaksana 02 Kab Bandung dan SDN 086 Cimincrang Kota Bandung?
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